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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 

Pengembangan transformasi digital di bidang  manajemen pengetahuan 

merupakan isu penting dalam organisasi Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan 

(BPPK). Hal ini terbukti dari masuknya program manajemen pengetahuan ini dalam 

inisiatif strategis reformasi birokrasi Kementerian Keuangan pada tahun 2022 sd 

2024. Dengan adannya cetak biru manajemen pengetahuan, harapannya tujuan dari 

implementasi manajemen pengetahuan yaitu mewujudkan sinergi antar unit dalam 

berbagi pengetahuan, mewujudkan budaya berbagi pengetahuan dan menjaga aset 

intelektual organisasi dapat tercapai dengan baik.  

Hasil pengukuran maturitas manajemen pengetahuan di lingkungan BPPK 

yang menunjukkan level 4 (refinement) pada tahun 2022.  Dimana level 4 ini 

merupakan target maturitas di tahun 2024. Tercapainya target ini bukan merupakan 

alasan untuk tidak melakukan perbaikan dan peningkatan pengelolaan. Masih 

banyak upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk menuju level yang lebih tinggi 

yaitu level 5 (maturity). Dari hasil penilaian kapabilitas dalam pengukuran 

maturitas manajemen pengetahuan di BPPK, teknologi merupakan kapabilitas 

dengan nilai tertinggi yang mencapai nilai 28 dari skala 30. Dengan kekuatan 

kapabilitas teknologi ini, harus terus dikembangkan agar teknologi selalu menjadi 

enabler dan daya ungkit utama dalam implementasi manajemen pengetahuan. 

Untuk hasil kapabilitas terendah yaitu pada kapabilitas KM Outcomes perlu 

dilakukan perbaikan-perbaikan sehingga dampak atau manfaat dari penerapan MP 

semakin terlihat nyata.  

Adanya beberapa perspektif mengenai manajemen pengetahuan, adanya 

risiko pengetahuan, dan bagaimana agar implementasi dari manajemen 

pengetahuan ini dapat berjalan baik, sinergi dan terintegrasi sehingga dapat 

membantu pencapian kinerja merupakan latar belakang dibuatnya cetak biru 
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manajemen pengetahuan. Dengan dibuatnya cetak biru manajemen pengetahuan ini 

dengan beberapa inisiatif didalamnya, harapannya adalah bisa menjawab beberapa 

masalah yang dihadapi dalam implementasi manajemen pengetahuan di lingkungan 

Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan.  

Dari sisi perhitungan biaya dalam setiap inisiatif dengan membandingkan 

antara biaya dan kemungkinan benefit yang didapatkan serta termasuk melihat 

manfaat dari sisi non finansial, maka proyek digital transformasi penerapan 

manajemen pengetahuan ini layak untuk dijalankan.  

5.2 Saran 

Pengembangan manajemen pengetahuan bukan hanya menjadi tanggung 

jawab pengelola manajemen pengetahuan, tetapi juga perlu dorongan dari semua 

pihak baik dari pimpinan mapupun semua pegawai. Selain itu kualitas dari 

akselerator lain seperti teknologi dan proses bisnis perlu terus dikembangkan agar 

dapat membantu mendorong dan mempercepat inisiatif dan implementasi 

manajemen pengetahuan. Baru kemudian ke perbaikan dan peningkatan proses 

manajemen pengetahuan, terwujudnya pembelajaran dan inovasi, serta pengukuran 

dampak dari implementasi manajemen pengetahuan. Untuk detil dari masing-

masing kapabilitas dan inisiatifnya dapat dilihat pada gambar 12.  
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Gambar 12 Inisiatif MP sesuai dengan kapabilitas 

Detil untuk masing-masing inisiatif yang terdapat dalam masing-masing 

kapabilitas ditunjukkan oleh Gambar 13 hingga Gambar 24. 

 
Gambar 13 Inisiatif penguatan teknologi fase I 
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Gambar 14 Inisiatif penguatan teknologi fase II 

 

 
Gambar 15 Inisiatif penguatan tata kelola MP 
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Gambar 16 Inisiatif penguatan proses MP fase I 

 

 
Gambar 17 Program Monitoring dan Evaluasi 
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Gambar 18 Program penguatan KM Outcomes 

 

 
Gambar 19 Peningkatan kinerja 

 

 

 



 
 

66 
Pengembangan dan Implementasi Knowledge Capability Model di Sektor Publik  

Dalam Rangka Peningkatan Maturitas Manajemen Pengetahuan, Ari Sandi Robert, Universitas 
Multimedia Nusantara 

 

 
Gambar 20 Pengembangan kompetensi pegawai 

 

 
Gambar 21 Penguatan teknologi fase III 
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Gambar 22 Penguatan proses MP fase 2 

 

 
Gambar 23 Penguatan pembelajaran 
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Gambar 24 Penguatan strategi komunikasi MP 

 

 

 Upaya pertama yang perlu dilakukan di tahun 2022 adalah penguatan 
teknologi fase I, pada fase ini terdapat aksi atau upaya untuk pembangunan sistem 
pencarian yang canggih agar dapat meningkatkan budaya berbagi pengetahuan dan 
memberikan manfaat yang nyata dari repository pengetahuan. Selain itu perbaikan 
tata kelola, proses manajemen pengetahuan, dan strategi komunikasi merupakan 
beberapa hal urgent yang harus dilakukan agar proses bisnis dari manajemen 
pengetahuan ini dapat berjalan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan.  

 Dari sisi pimpinan dan pengelola MP program monitoring dan evaluasi 
perlu dilakukan agar proses pembangunan, pelaksanaan kegiatan dari manajemen 
pengetahuan bisa berjalan dengan baik, sinergi dan terintegrasi.  

 Selain inisiatif-inisiatif yang sudah dijelaskan diatas maka organisasi tetap 
perlu secara berkala untuk mengukur tingkat kematangan dari implementasi 
manajemen pengetahuan untuk perbaikan yang berkelanjutan. Penelitian lebih 
lanjut dapat dilakukan untuk mengukur efektifitas dari setiap inisiatif yang 
dilakukan dalam rangka meningkatkan pengelolaan manajemen pengetahuan.  Hal 
ini akan selaras dengan pengukuran dampak dari setiap implementasi manajemen 
pengetahuan.  
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